STANDRR KRSIONAL INDONESIA

SNI116 - 2626 -1992

ICS 11140

TEMPAT TIDUR BAJA BERODA
UNTUK RUMAH SAKIT

Dewan Standardisasi Nasional - OSN




|

SNI 16 - 2626 - 1992

Tempat tidur baja beroda untuk rumah sakit

I Buang lingkup

stanidar Ini meliputi definisi, syarat bahan baku, syarat konstruksi, syarat mutu, cara
petpuinbilan contoh, cara uji, syarat lulus uji dan syarat penandaan bagi tempat tidur
Fahu heroda untuk rumah sakit.

2 Iwslindsi

eyl tidur baja beroda untuk rumah sakit adalah tempat tidur dan alas terbuat dari
laja. digunakan untuk perawatan pasien di rumah sakit, dan dilengkapi dengan roda
valig herfungsi untuk memudahkan pemindahan, pengangkutan dan juga sebagai isolator
egangan listrik,

V Hyarat bahan baku
Hahan baku utama untuk pembuatan tempat tidur harus memenuhi persyaratan herikut -

11 Baja lembaran _

Faju lembaran yang digunakan harus sesuai dengan persyaratan SNI 07 - 0601 - 1989,
tuitet lembaran canai panas, untuk tebal yang lebih dari 2 mm. Untuk ketebalan lebih
Hdati O K sumpai dengan 2 mm digunakan baja lembaran canai dingin sesuai dengan SNI
Wi ASGT - 1994, Dimensi dan massa baja karbon lembaran dan baja karbon gulungan
sedficl dfingsin

1.3 i’ip;n
Fij yang digunakan harus sesuai dengan persyaratn SNI 07 - 0068 - 1987, Pipa buju
Fetfiin tintik konstrukst wmum.

LA ol

Hiuli yang digunakan harus memenuhi standar in.
4 hywral konstruksi

4.1 Bentuk dan ukuran

Hentik tempat tidur beroda dari baja adalah sesuai dengan Gambuar 1 (sebagai contoh),
dan wkuran-ukuran utamanya adalah sebagai berikut :

Hhuian nominal tempat tidur dengan roda :

Panjang (p) 2000 + 5 mm
Fathar (1) 935 + 5 mm
Lebur alas, (la) ’ %00 + 5 mm
Tinggd tempat tidur (¢) 670 + 5 mm
Tingpi keseluruhan bagian kepala, (tp) 1150 + 5 mm
Cingpei kessluruhan bagian‘kaki, (tk) 980 + 5 mm

| dari 7




“SNI 16 - 2626 - 1992

1.4.2 Cara wji

7.4.2.1 Ketahanan terhadap pembebanan

tenipit tidur diletakkan pada permukaan yang datar.

kemudian tempat tidur diberi beban sebesar 180 kg secara kontinu selama 24 Jjam,
Hehan ditempatkan pada bagian pusat memanjang dan didistribusikan secara merata dari
haglun kaki sampai kepala. Kemudian lakukan pengukuran defleksi pada saat dibebani
i setelah beban diambil. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat ukur "dial
Pagie”, :

Setelih dilakukan pengujian, dilakukan pemeriksaan konstruksi dan kelancaran roda.

74.2.2 Ketahanan dan kelancaran roda

Fempat tidur diletakkan pada permukaan yang datar.

selatiine pengujian tempat tidur diberi beban sebesar 80 kg.

i julan lintasan tempat tidur diberi rintangan yang mempunyai tinggi + 15 mm
ditipin sudut kemiringan + 15° (lihat Gambar 2). Pengujian dilakukan dengan menja-
itk un tempat tidur maju dan mundur pada lintasan datar dan diteruskan di atas lintasan
vaiig diberirintangan sedemikiarn rupa sehingga ke 4 rodanya naik dan turun hanya pada
Puagfian sisi rintangan yang mempunyai ketinggian 4 15 mm secars berulang-ulang.
Peigujinn dilakukan sebanyak 7.000 kali. Kemudjan diperiksa apakah terjadi
defonmasi, Setelah pengujian, tempat tidur diberi gaya dorong dan dilakukan pemerik-
it npukah terjadi deformasi dan gangguan kelancaran gerakannya.
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Gambar 2
Rintangan roda
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B hKyural lulus uji

Fetspat tidur dinyatakan lulus uji bila seluruh contoh Jang diambil memenuhi seluruk
petevaralan dalam standar,

¥ hyaral penandaan

Setiap femipat Odur harus diberi tanda yang mudah dilihat dan jelas, paling sedikit
fticantimkan ¢

CE Flasig perusahaan atau merk dagang
i

0 Raule produksi

b Bhistan lndonesia,
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